BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Dari analisis pengelolaan sampah yang telah dilakukan, dimana pengelolaan

sampah yang dimaksud yaitu pengelolaan sampah yang dilakukan oleh masyakarat

dimulai dari sumber hingga ke pengumpulan sementara (TPS), serta kegiatan

persampahan yang dilakukan dimulai dari mengadakan kegiatan kebersihan lingkungan,

mengadakan kegiatan sosialisasi, ikut serta dalam kegiatan gotong royong, ikut serta

dalam kegiatan sosialisasi dan ikut serta dalam memberikan sumbangan dana. Dengan

rincian sebagai berikut:

Dalam kegiatan persampahan yang dilakukan secara sendiri dimulai dari
pewadahan, pemilahan, pengolahan dan pengumpulan yang dilakukan oleh
masyarakat setempat berada pada kategori sedang dengan nilai persentase 41,8
% dan pedagang berada pada kategori tingkat partisipasinya dengan nilai
persentase 60 %.

Dalam kegiatan persampahan yang dilakukan bersama yang dilakukan oleh
masyarakat setempat berada pada kategori tingkat partisipasi rendah dengan
nilai persentase 11,8 % dan pedagang berada pada kategori tingkat partisipasi
rendah dengan nilai persentase 16 %.

Dalam kegiatan persampahan yang dilakukan secara sendiri dan dalam kegiatan
persampahan yang dilakukan bersama maka dapat disimpulkan tingkat
partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat setempat berada pada kategori
rendah dengan nilai persentase 26,8 % dan tingkat partisipasi oyang dilakukan
oleh pedagang berada pada kategori tingkat partisipasi sedang dengan nilai
persentase 38%.

Dalam kegiatan persampahan yang dilakukan secara sendiri dimulai dari
pewadahan, pemilahan, yang dilakukan oleh pelaku pengunjung, berada pada

kategori tingkat partisipasinya rendah dengan nilai persentase 30,7 %.
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5.1.1 Masyarakat setempat

Sistem pengelolaan yang dilakukan oleh pelaku masyarakat setempat
dimulai dari sumber sampah, sampah yang paling banyak dihasilkan untuk sampah
organik adalah sisa makanan, dan sampah anorganik yang paling banyak dihasilkan
adalah sampah plastik. Untuk pemilahan masyarakat masih banyak yang belum
melakukan pemilahan dikarenakan tidak sempat untuk melakukan pemilahan. Untuk
sistem pewadahan masyarakat sudah memiliki pewadahan sendiri, tetapi ada juga

yang masih melakukan pembakaran sampah didepan rumah.

Untuk partisipasi masyarakat yang dilakukan dimulai dari pengelolaan sampah
di Kawasan Pantai Carocok Painan tingkat partisipasi masyarakatnya berada pada
kategori sedang, penyebabnya yaitu dikarenakan banyak masyarakat yang tidak
melakukan pemilahan dikarenakan tidak ada waktu untuk memilah sampah,
Penyebab selanjutnya yaitu karena masyarakat tidak melakukan pengolahan sampah
dikarenakan tidak adanya waktu untuk pengolahan dan tidak tahu cara pengolahan
sampah yang baik dan benar. Dan untuk tingkat partisipasi dalam kegiatan
persampahan di Kawasan Pantai Carocok Painan tingkat partisipasi masyarakatnya

berada pada kategori rendah.
5.1.2 Pedagang

Sistem pengelolaan yang dilakukan oleh pelaku pedagang dimulai dari sumber
sampah, sampah yang paling banyak dihasilkan untuk sampah organik adalah sisa
makanan, dan sampah anorganik yang paling banyak dihasilkan adalah sampah
plastik. Untuk pemilahan masyarakat masih banyak yang belum melakukan
pemilahan dikarenakan tidak sempat untuk melakukan pemilahan. Untuk sistem

pewadahan masyarakat sudah memiliki pewadahan sendiri.

Untuk partisipasi masyarakat yang dilakukan dimulai dari pengelolaan sampah
di Kawasan Pantai Carocok Painan tingkat partisipasi masyarakatnya berada pada
kategori sedang, karena pelaku pedagang sebagian besar sudah melakukan
pewadahan sampah, pemilahan sampah dan pengolahan sampah. Dan untuk tingkat
partisipasi dalam kegiatan persampahan di Kawasan Pantai Carocok Painan tingkat

partisipasi masyarakatnya berada pada kategori sedang
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5.1.3 Pengunjung

Sistem pengelolaan yang dilakukan oleh pengunjung dimulai dari
sumber, sampah yang paling banyak dihasilkan untuk sampah organik adalah sisa
makanan, dan sampah anorganik yang paling banyak dihasilkan adalah sampah botol
tempat minuman Untuk pemilahan masyarakat masih banyak yang belum melakukan
pemilahan dikarenakan tidak sempat untuk melakukan pemilahan. Untuk sistem
pewadahan masyakarat sudah memiliki pewadahan sendiri, tetapi ada juga yang

masih melakukan pembuangan sampah sembarangan pada kawasan objek wisata.

Untuk partisipasi masyarakat yang dilakukan dimulai dari pewadahan dan
pemilahan dikawasan pantai carocok tingkat partisipasi pengunjung berada pada
kategori rendah, penyebabnya yaitu dikarenakan banyak masyarakat yang tidak
melakukan pemilahan dikarenakan tidak ada waktu untuk memilah sampah.

5.2 Rekomendasi
Rekomendasi dari penelitian ini yaitu:

1. Pengunjung yang datang diharapkan dapat melakukan pewadahan sampah dan
melakukan pemilahan sampah agar kawasan objek wisata selalu terjaga
kebersihannya

2. Masyarakat dan pedagang yang berada di kawasan pantai carocok painan agar
bisa melakukan pengelolaan sampah dimulai dari pewadahan, pemilahan, hingga
pengolahan sampah dan pengumpulan sampah ke TPS, selain itu, ikut serta
dalam kegiatan kebersihan lingkungan yang dilakukan baik pemerintah, maupun
lembaga lain, dan juga ikut serta dalam kegiatan sosialisasi yang diadakan oleh
pemerintah dan juga mampu untuk menjaga dan merawat pantai carocok painan.

3. Penelitian selanjutnya, jika ingin melanjutkan penelitian ini maka diharapkan

dapat melengkapi dan menambahkan kekurangan-kekurangan dari penelitian ini.
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